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 Pada pembelajaran matematika, guru dituntut untuk lebih kreatif  dalam 

menerapkan konsep matematika ke dalam discovery learning kontekstual pada 

kehidupan sehari – hari, agar pembelajaran lebih bermakna dan siswa merasa lebih 

termotivasi. Bertolak dari masalah tersebut, perlu diupayakan suatu bentuk proses 

belajar mengajar siswa lebih baik. Salah satunya dengan pengembangan modul. 

Model penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan ( Researchand 

Development). Pada pengembangan model 4-D ( Define, Desain, Develop, dan 

Disemination). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa modul matematika dengan pendekatan discovery 

learning yang dikembangkan telah memenuhi syarat validasi atau layak digunakan, 

praktis, dan efektif digunakan sebagai modul matematika untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa peserta didik SMK pada materi limit fungsi aljabar.  

 

Kata kunci : pengembangan modul limit fungsi aljabar discovery learning hasil belajar 

siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan dalam kehidupan manusia merupakan kebutuhan yang 

mendasar. Pendidikan merupakan komponen penting dalam pertumbuhan 

suatu negara karena merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya 

manusia saat ini (Wulandari et al., 2020). Sebagaimana tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Republik Indonesia yang mengatur tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan berfungsi untuk membantu negara Indonesia 

mencapai tujuannya.  

Di samping itu juga, persekolahan membutuhkan berbagai inovasi. Hal 

ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

mengarahkannya pada praktik bukan hanya teori. Kata belajar tidak dapat 

dipisahkan dari dunia pendidikan. 

Pembelajaran adalah usaha guru dalam membimbing siswa dengan 

berbagai bahan ajar yang membangkit semangat dan motivasi guna tercapainya 

tujuan dari pendidikan. Dalam hal pembelajaran yang berkualitas guru harus 

mampu memotivasi siswa dengan berbagai macam cara diantaranya dengan 

menggunakan metode yang sesuai atau dengan membuat materi pendidikan 

yang menarik. Hal demikian bisa membangkitkan semangat belajar siswa dan 

tentunya bisa menbangkitkan prestasi siswa dalam berbagai macam materi 

pembelajaran. Pada kaitannya guru juga harus berperan mengarahkan 

pendidikan yang bergunfsi dengan baik. Oleh karena itu peserta didik tidak 
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merasa bosan, jenuh dan bahkan siswa tidak merespon materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Matematika adalah sebuah ilmu abstrak, sehingga matematika ilmu yang 

sangat berhubungan dengan ilmu lainnya. Matematika merupakan  

pembelajaran yang menduduki peran penting di dunia pendidikan. Siswa dan 

guru memiliki kedudukan yang  sama dalam mencapai proses belajar dan 

pembelajaran. Keduanya saling kerja sama dalam mencapai hasil pembelajaran 

yang maksimal. 

Modul merupakan sumber belajar yang dapat disusun dengan cara yang 

logis dan menarik dan mencakupi isi materi, metode dan evaluasi yang dapat 

dipergunakan secara mandiri. 

Kecendrungan siswa menganggap bahwa matematika sulit untuk 

dipahami sehingga siswa melakukan gerakan lain ketika guru sedang 

menyampaikan materi khususnya materi limit fungsi aljabar. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

limit funsi aljabar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Darus-

Shiddqien NW Mertak Paok pada tanggal 02 Maret 2021 adalah buku paket. 

Buku paket yang ada hanya berisi materi, contoh soal, dan soal-soal yang masih 

monoton dan tidak sesuai kebutuhan siswa. Materi yang disajikan berupa teks 

tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik dan hanya  menyajikan 

banyak rumus dan petunjuk kerja atau pengerjaannya kurang jelas dan sulit 

dipahami oleh siswa. Buku paket yang ada di sekolah tersebut belum 

memberikan pengalaman bagi peserta didik dan belum mendorong 

kemampuan berpikir siswa. Oleh sebab itu buku paket tersebut tidak 
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kontekstual, tidak sesuai dengan kebutuhan siwa sehingga diperlukan 

pengembangan bahan ajar yang dapat membantu proses belajar mengajar 

siswa. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangan dalam proses 

pembelajaran adalah modul. Akan tetapi secara umum ketersediaan modul 

masih sangat terbatas. Sementara itu semakin pesatnya dunia pendidikan dan 

cara belajarnya. Berdasarkan uraian diatas pendekatan sesuai dengan 

permasalahan tersebut adalah pembelajaran dengan pendekatan discovery 

learning. Dan  menunjukkan bahwa nilai rata-rata ulangan materi Limit Fungsi 

aljabar cukup rendah dibawah standar KKM yaitu sebesar 70.  

Modul adalah Bagian dari bahan pembelajaran yang mungkin dihasilkan 

selama proses pembelajaran. Namun, modul umumnya tersedia masih relatif 

terbatas. Selain itu, subjek pendidikan dan metodologi pembelajaran 

berkembang dengan kecepatan yang sangat tinggi. Modul dengan pendekatan 

discovery learning membantu siswa belajar mandiri, menimbulkan rasa senang 

pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. Metode ini dapat 

membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya terutama pada materi “limit 

fungsi aljabar”. 

Discovery learning merupakan  sebuah model pembelajaran yang 

menyekenariokan proses belajar sedemikian rupa sehingga siswa menemukan 

jawaban atas pertanyaan terkait topik (kompetensi dasar –KD) yang sedang 

dipelajari.  

Modul dengan pendekatan discovery learning membantu siswa belajar 

mandiri, menimbulkan rasa bahagia pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa 
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ingin tahu dan berhasil. Metode ini juga bisa membantu peserta didik 

memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama 

dengan yang lainnya terutama pada materi “limit fungsi aljabar”. 

karena dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan  pengembangan bahan 

ajar berbentuk modul limi fungsi aljabar berbasis discovery learning, karena 

pada materi Limit Funsig Aljabar peserta didik kelas XI  mencapai nilai rata-

rata kurang dari standar KKM. Sehingga peneliti tertarik mengambil salah satu  

penelitian pengembangan dengan judul Pengembangan Modul limit fungsi 

aljabar berbasis discovery learning. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah seperti 

Bagaimanakah hasil pengembangan modul limit fungsi al-jabar berbasis 

discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK 

Darusshiddiqien Nw Mertak Paok? 

1.3. Tujuan Pengembangan  

 tujuan penelitian yang  mencapai adalah untuk menghasilkan modul 

limit fungsi aljabar berbasis discovery learning yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa SMK Darusshiddiqien Nw Mertak Paok 

1.4. Manfaat Pengembangan   

Penelitian pengembangan modul limit fungsi aljabar berbasis discovery 

learning diharapkan memenuhi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan kontribusi pengetahuan dan 

penciptaan modul pembelajaran penemuan dalam proses belajar oleh 

peneliti. berlangsung. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini bermanfaat bagi guru dalam melakukan pengajaran maupun 

belajar,karna modul ini sangat membutuhkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Bagi Siswa. 

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk membantu siswa menangkap 

informasi yang sulit dipahami memahami materi yang ada. 

4. Bagi Sekolah 

Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah sebagai sumber belajar mengajar. 

1.5. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Tentukan modul pengembangan yang memanfaatkan, misalnya, 

menggabungkan Paket belajar mandiri yang terdiri dari kumpulan pengalaman 

belajar yang terorganisir dengan baik yang membantu siswa mencapai tujuan 

pendidikan mereka. Modul ini untuk digunakan membuat pembelajaran di 

sekolah lebih efisien dan efektif. Modul adalah alat pendidikan mandiri yang 

disusun secara logis dan menarik dan terdiri dari informasi materi, metodologi, 

dan instruksional. 

1.6. Pentingnya Pengembangan 

Kemajuan ini penting karena memungkinkan terciptanya media berupa 

modul yang terikat dengan materi Pengembangan ini dikembangkan agar siswa 
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dapat dengan mudah mempelajari dan mempertahankan mata pelajaran yang 

diajarkan karena mereka akan berdiskusi dan berkolaborasi untuk mengatasi 

tantangan yang ada. 

Hal ini dimaksudkan agar dengan pembuatan modul ini dapat 

menginspirasi instruktur dan peneliti sekolah untuk membuat materi modul 

yang akan membantu siswa dalam belajar. Diharapkan dengan pengembangan 

media modul ini akan meningkatkan hasil belajar siswa dengan membuat 

mereka lebih menyukai dan tertarik pada suatu kegiatan tanpa menggunakan 

paksaan. Akibatnya, hasil belajar siswa dapat ditunjukkan melalui komentar 

yang menunjukkan bahwa siswa menyukai satu aktivitas daripada aktivitas 

lainnya, serta melalui partisipasi aktivitas. Hasil belajar yang berpijak pada 

ranah Pendidikan 

1.7. Keterbatasan dalam Pengembangan dan Asumsi 

1. Asumsi Pengembanagan  

a. Modul pada materi pengalamanku limit fungsi aljabar dapat mendorong 

siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari di kelas ke dalam 

situasi kehidupan nyata. 

b. Peserta didik dapat belajar dengan mandiri dengan modul 

c. Bahan-bahan dalam membuat modul ini mencerminkan dan dinyatakan 

layak dan dapat bertahan lama. 
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2. Keterbatasan Pengembangan   

a. Pengembangan modul pembelajaran discovery learning ini hanya untuk 

limit fungsi aljabar 

b. Pengembangan media modul ini hanya mengacu pada model 

pengembangan 4-D karya Thiagarajan, semmel-semmel yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), devoloment (pengembangan), 

disseminate (penyebaran). 

c. Ujicoba terbatas di lakukan pada 7 orang siswa kelas XI SMk Darusshi-

Diqien Nw Mertak Paok. 

d. Uji coba lapangan di lakukan di seluruh siswa kelas XI SMk Darusshi-

Diqien Nw Mertak Paok. 

1.8. Definisi Istilah 

Pengertian istilah adalah penjelasan istilah atau kata-kata yang dianggap 

relevan dalam penelitian ini. Definisi istilah berusaha untuk menjaga kata-kata 

dalam penelitian ini terfokus pada perumusan topik yang akan dibahas daripada 

memperluas perspektif. 

1. Model pengembangan ini adalah Model penelitian dan pengembangan 

(R&D) digunakan. R&D adalah pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk membuat barang dan menguji kegunaannya. (Bulan Purnama 2013) 

2. Hasil belajar bisa ditentukan dari nilai ujian anak diterapkannya Modul 

berbentuk discovery learning. Hasil belajar meningkat apabila nilai KKM 

siswa diatas 70. 
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3.  Modul merupakan media pembelajaran yang dimana terdiri dari suatu 

materi yang disusun sedemikian rupa untuk siswa agar tercapai kegiatan 

pembelajaran. Misalkan Lembar kegiatan siswa dengan mata pelajaran 

yang akan dipelajari, lembar kerja untuk menjawab pertanyaan dan 

memecahkan masalah yang harus dijawab, disediakan lembar kegiatan 

siswa, lembar kerja siswa ini berfungsi untuk mengevaluasi hasil 

perkerjaan peserta didik, lembar soal yang berfungsi  untuk menyelesaikan 

soal yang sudah disediakan,kuncijawaban untuk lembar soal untuk 

digunakan alat koreksi peserta didik itu sendiri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian yang Relavan 

Judul penelitian ini ialah “Pengembangan Modul Limit Fungsi Al-Jabar 

Metode discovery learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI 

Tahun Pelajaran 2020/2021”. Sebelum penemuan  ini, beberapa peneliti lain 

juga telah melakukan penelitian yang sebanding. relavan antara lain sebagai 

berikut:  

1. Fhina Aaryanti (2016). Pengembangan Modul Matematika Berbasis 

Discovery Learning Berbantuan Flipbook Maker Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Sigitiga”. Dalam 

skripsi ini bisa disimpulkan bahwa ada perbedaan penelitian saya sama 

yang diatas, perbedaannya adalah pokok pembahasan diatas tentang 

Konsep Siswa Pada Materi Sigitiga, sedangkan penelitan yang saya 

bawakan adalah pokok pembahasan limit fungsi al-jabar, dan sama -sama 

menggunakan metode discovery learning.  

2. Ahmad Fauzi (2017). Dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Discovery Learning Untuk  

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”. Sedangkan judul 

yang sayabawakan “pengembangan modul limit fungsi aljabar berbasis  

discovery learning. Dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan penelitian saya sama yang diatas, perbedaannya adalah pokok 

pembahasan saya, limit fungsi aljabar dengan menggunakan berbasis 
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discovery learning meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan persamaan 

adalah identik menggunakan   pengembangan modulberbasis discovery 

learning. 

3. Ida Dwijayanti (2019). Dalam skripsi yang berjudul “Pengembangan 

Android Apps Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa”. Dalam skripsi ini dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan penelitian saya sama yang diatas, 

perbedaannya adalah pokok pembahasan saya adalah limit fungsi aljabar  

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan persamaannya adalah 

sama-sama menggunakan pengembangan berbasis discovery learning. 

2.2. Kajian Teori 

Beberapa hal  yang dapat dijelaskan dalam kajian teori tentang penelitian 

ini, seperti  apa itu pengembangan, modul, limit fungsi al-jabar, discovery 

learning. 

2.2.1. Pengembangan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kata “pengembangan”  yang 

berasal dari kata “kembang” berarti cara atau proses. Dimungkinkan untuk 

mengembangkan produk dengan memperbarui yang sudah ada (sehingga 

tidak pernah ada). Sugiyono adalah seorang (2014). Kesimpulannya 

Pengembangan adalah teknik atau pendekatan untuk meningkatkan, atau 

menciptakan, suatu produk yang tidak pernah ada dalam penelitian ini. 

2.2.2. Modul 



11 

 

 

 

Modul merupakan sumber belajar yang dapat Disusun secara 

sistematis dan menarik dengan materi pelajaran, teknik dan penilaian yang 

dapat diterapkan secara mandiri. Menurut Prastowo (2011 : 108) Tujuannya 

adalah untuk belajar melalui modul: 

1. Siswa dapat belajar sendiri atau dengan dukungan guru yang  terbatas. 

2. Peran guru dalam pembelajaran tidak dominan’  

3. Melatih kejujuran siswa. 

4. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecapaian belajar siswa, dan  

5. Siswa dapat mengukur tingkat konten pencapaian mereka sendiri. 

Agar aktif dan memiliki pengalaman langsung dalam proses 

pembelajaran, modul harus dikemas dalam pembelajaran konstruktivis, yang 

memungkinkan siswa membangun pengetahuannya sendiri dan mendorong 

pengembangan sikap ilmiah, khususnya melalui model pembelajaran 

discovery learning.  

Siswa harus belajar dengan partisipasi aktif dengan konsep dan prinsip, 

menurut Bruner (dalam Dahar, 2011:79), sehingga mereka dapat 

memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen untuk menemukan 

konsep dan prinsip sendiri. Siswa juga harus diberi kesempatan untuk 

memecahkan masalah. Diharapkan, seperti yang dilakukan para ilmuwan, 

siswa dapat memahami isi topik di kelas mereka. 

Adapun materi akan dikembangkan melalui penelitian ini ialah bahan 

ajar cetak (printed) dalam bentuk modul. 
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2.2.2.1 Pengertian modul 

Modul adalah bahan ajar yang terstruktur secara teratur dengan 

menggunakan bahasa yang sangat mudah dipahami siswa dan sesuai dengan 

usia dan tingkat wawasan mereka, sehingga siswa dapat belajar secara 

mandiri, dengan bimbingan minimal dari guru.. Nurdin Ibrahim (2010: 137) 

mengakatakan bahwa bahan ajar modul bersifat otonom maupun bahan ajar 

konvensional (perjanjian) yang disusun untuk tujuan pembelajaran secara 

sistematis, terarah dan terukur. Menurut Daryanto dalam jurnal lasmiyati 

idris harta (2014: 3) Modul merupakan salah satu  buku yang mencakup 

materi dengan maksud supaya siswa bisa belajar dengan sendirinya tanpa 

dibimbing oleh guru khususnya sehingga semua komponen materi dasar 

tercakup oleh media (modul). Menurut Santyasa (2014: 3) Modul adalah 

salah satu cara mengorganisasikan materi ajar yang mengfokuskan fungsi 

penddikan.  

Dalam wawasan lain seperti yang disampaikan oleh Basyiruddin 

dalam Harta (2014: 3) media (modul) merumuskan seperti suatu unit penuh 

dan otonom yang terdiri dari sejumlah kegiatan belajar yang 

diselenggarakan untuk pencapaian sejumlah tujuan pembelajaran. Menurut 

Sujana, modul yang dijelaskan dalam buku tentang teknologi pendidikan 

sebagai unit terkecil untuk pembelajaran yang merinci:  

1. Maksud intruksional dapat menggariskan;  

2. Tema  yang akan dijadikan akar proses belajar mengajar; 

3. Pokok-pokok materi yang dipelajari;  
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4. tingkatan dengan fungsi modul pada kesatuan strategi lebih luas; 

5. Peran seorang guru dalam proses (kegiatan) belajar mengajar ;  

6. Bahan-bahan  dan pokok belajar dapat digunakan;  

7. Pembelajaran yang dapat dilakukan siswa secara berurutan;  

8. Lembar kerja yang dapat diisi oleh peserta didik;  

9. strategi evaluasi yang akan dilakukan.  

Berdasarkan sejumlah pengertian diatas, maka dapat menyimpulkan 

modul pembelajaran merupakan juga jenis bahan ajar yang sangat menarik 

yang disiapkan dan dikemas secara sistematis sehingga mudah dipelajari 

secara mandiri tanpa bantuan instruktur.. 

2.2.2.2 Karakteristik modul 

Modul adalah salah satu produk pendidikan yang merupakan bagian 

dari strategi belajar mandiri. Belajar mandiri menurut Oka (2009: 2) Belajar 

mandiri adalah jenis belajar aktif yang tidak bergantung pada kehadiran 

guru dan rekan sekolah.  

Dwi Rahdiyanta (2012: 2-3) mengatakan bahwa Modul berisi 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang secara sistematis, berisi 

target pembelajaran yang dirumuskan secara jelas dan spesifik, 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, dan membuat 

perbedaan individu. Modul berisi ciri-ciri khusus seperti satuan pendidikan 

kecil atau penuh. Jika ada kriteria sebagai berikut, sebuah modul dianggap 

baik dan menarik: 
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1) Self Instruction 

Fitur ini merupakan fitur penting dari modul yang memungkinkan 

seseorang untuk belajar secara mandiri dan tidak bergantung pada orang 

lain. Untuk memenuhi pembelajaran self instruction, maka modul harus: 

a) berisi tujuan pendidikan yang ditetapkan dan realisasi keterampilan 

utama dan keterampilan dasar. 

b) Berisi informasi pembelajaran yang dikemas dalam komponen 

kecil/spesifik, yang membuat pembelajaran lebih sederhana. 

c) Penyajian bahan ajar yang jelas didukung dengan contoh dan 

gambar. 

d) Latihan soal, tugas dan sejenisnya memungkinkan penguasaan 

murid diukur. 

e) Konteks, yaitu konten yang disediakan terhubung dengan suasana, 

tugas, atau konteks siswa.. 

2) Self Contained 

Self Contained ialah Jika modul memuat semua sumber belajar yang 

esensial, maksudnya adalah memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempelajari materi pembelajaran secara utuh, karena materi 

pembelajaran dikemas dalam satu kesatuan yang kohesif. Pemisahan 

dan pemisahan isi dari satu standar kompetensi/keterampilan dasar 

harus dilakukan dengan baik dan standar kompetensi/keterampilan 

dasar yang harus dipelajari siswa juga harus diperhatikan.  

3) Berdiri sendiri (Stand Alone) 
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Stand alone atau berdiri sendiri adalah salah satu karateristik modul 

yang tidak tergantung atau tidak perlu dimanfaatkan bersama dengan 

bahan ajar/modul lainnya. Dengan menggunakan modul, siswa tidak 

memerlukan tambahan sumber belajar dan mengerjakan modul. Jika 

peserta didik masih memanfaatkan materi pendidikan selain modul 

untuk digunakan dan mengandalkannya, maka isi pendidikan tersebut 

tidak terbagi menjadi modul yang berdiri sendiri. 

4) Adaptif 

Modul ini dapat digunakan di banyak aplikasi perangkat keras untuk 

beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang serba guna dan mudah beradaptasi saat ini/(hardware) 

5) Bersahabat/Akrab (User Friendly) 

karakteristik ini terkenal dengan sifat yang bermanfaat dan 

menyenangkan dari setiap instruksi dan informasi yang diberikan dalam 

modul. Akses dan reaksi yang mudah bagi pengguna. (Daryanto,2013, 

hal. 11). 

2.2.2.3 Fungsi dan Tujuan Modul 

Fungsi modul pada dasarnya adalah modul untuk belajar mandiri. 

Orang dapat belajar secara mandiri kapan saja dan di mana saja. Oleh karena 

itu, modul fitur tidak terbatas pada masalah lokasi. Tujuannya adalah untuk 

menulis modul (Depdiknas, 2008): 

1) Pesan yang diklarifikasi dan disederhanakan sehingga tidak terlalu 

vokal. 
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2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan indera, baik murid maupun 

guru. 

3) Dapat diterapkan dengan baik dan beragam untuk meningkatkan 

motivasi belajar, pengembangan kapasitas untuk terlibat dengan 

lingkungan dan materi pembelajaran lainnya yang memungkinkan siswa 

untuk belajar secara terpisah sesuai dengan keterampilan dan minatnya. 

4) memungkinkan siswa untuk memantau atau menilai hasil belajar 

mereka sendiri 

Jika Anda memperhatikan tujuan tersebut, ini berarti bahwa 

penggunaan modul sama efisiennya dengan belajar dari orang ke orang. 

Metode penulisan tergantung pada modul. Seorang penulis modul yang 

baik, seolah-olah seorang siswa mengajarkan suatu mata pelajaran dengan 

menulis. Modul yang ia kembangkan menunjukkan semua yang ingin 

disampaikan penulis selama pembelajaran. Jadi Anda dapat mengatakan 

bahwa menggunakan modul adalah instruksi tertulis. 

2.2.2.4 Kekurangan dan Kelebihan Modul 

Menurut Tjipto (1991:72). Mengungkapkan beberapa keuntungan 

yang didapat saat belajar menggunakan modul, antara lain: 

1) Motivasi siswa meningkat karena siswa didefinisikan dengan jelas dan 

sesuai dengan kemampuannya setiap kali diberikan kursus. 

2) Setelah pembelajaran, guru dan siswa mengetahui siswa mana yang 

berprestasi baik dan mana yang kurang baik. 

3) Siswa bisa mendapatkan hasil berdasarkan keterampilan mereka 

4) Bobot belajar terbagi dengan rata sepanjang semester 
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5) Pendidikannya lebih berdaya guna 

Selain memiliki kelebihan, menurut Marrison, Ross, & Kemp (2004: 

78), modul juga memiliki beberapa kekurangan yaitu: 

1) Interaksi siswa sedemikian rupa sehingga kegiatan tatap muka atau 

kegiatan kelompok diperlukan 

2) Satu metode tunggal membosankan dan monoton, sehingga tantangan 

yang sulit, terbuka dan beragam harus digunakan 

3) Kemandirian yang bebas berarti anak tidak terlalu disiplin dan selalu 

menunda atau menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, budaya dan batasan 

waktu harus ditetapkan. 

4) Perencanaan harus matang, memerlukan kerja sama tim, memberikan 

dukungan fasilitas, media, sumber dan lainnya. 

5) Dibandingkan dengan teknik ceramah, menyiapkan materi lebih mahal 

2.2.2.5 Unsur-Unsur Modul Pembelajaran 

Russel (1974:230). Mengatakan bahwa modul adalah Seperti bundel 

studi yang berisi satu unit ide. Model pembelajaran Houston and Howson 

berisi serangkaian tindakan yang membantu para pihak untuk mencapai 

sejumlah tujuan pembelajaran. Bagian-bagian dari modul pembelajaran 

terlihat dari pemahaman ini adalah sebagai berikut: 

1) Modul pembelajaran mandiri merupakan rangkaian dari pembelajaran 

sendiri 

2) Modul  memfasilitasi pencapaian tujuan yang telah ditentukan oleh guru 

terhadap siswa. 
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3) Modul adalah unit yang secara hierarkis terhubung satu sama lain 

Suryobroto (1983:17), juga mengemukakan tentang unsur-unsur 

modul adalah sebagai berikut: 

1) Pedoman guru yang memuat arahan kepada siswa agar pembelajaran 

dapat dilaksanakan secara efektif.  

a) Ini juga memberikan saran tentang bagaimana kelas harus melakukan 

kegiatan 

b) Waktu yang disediakan untuk modul 

c) Alat pembelajaran yang harus digunakan  

d) Petunjuk evaluasi 

2) Lembar kegiatan siswa termasuk mata pelajaran yang harus dikuasai 

siswa 

3) Lembar kerja adalah lembar yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

yang akan dilakukan 

4) Kunci lembar kerja, jawaban dan tugas adalah agar siswa dapat 

mencocokkan pekerjaan mereka sehingga mereka dapat menilai hasil 

mereka sendiri. 

5) Lembar tes yang merupakan alat evaluasi untuk mengukur pencapaian 

atau kegagalan tujuan yang telah ditetapkan dalam modul 

6) Kunci lembar tes, adalah alat koreksi terhadap penilaian 

Adapaun Struktur modulnya adalah: 

Struktur modul terdiri dari: 

1) Cover depan dan cover belakang 
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2) Kata pengantar 

3) Peta konsep 

a) Tujuan kegiatan pembelajaran, halaman modul, halaman pengantar, 

isi pokok bahasan topik, penilaian pengetahuan sebelumnya, 

deskripsi dokumen, contoh soal, rangkuman, evaluasi, kunci jawaban 

penilaian dan daftar pustaka disertakan dalam modul. 

b) Modul ini dibedakan oleh bahan utama discovery learning  

2.2.3. Discovery Learning 

2.2.3.1. Pengertian Discovery  Learning 

Discovery learning adalah strategi dapat digunakan untuk 

menyelesaikan secara intensif dibawa bimbingan guru. Pada discovery 

learning, guru membimbing peserta didik untuk menjawab atau 

memecahkan suatu masalah. Discovery learning adalah model 

pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan 

situasi yang dapat membua tpeserta didik belajar aktif menemuan 

pengetahuan sendiri. Menurut Hosnan, discovery learning adalah salah 

satu model untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif menemukan 

diri sendiri, menyelidik sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan 

tahap lama dalam ingatan, tidakakan mudah dilupakan oleh siswa 

(ihdisharonaputri, 2017). 

Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode discovery   

learning mirip dengan inquiry, perbedaan terletak pada peran guru. Dalam 

metode discovery guru dan peserta didik sama-sama aktif bimbingan 
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penemuan pada eksperimen yang dapat dilakukan siswa.  Discovery sering 

diterapkan saing dilaboratorium yang masih membutuhkan bantuan guru.  

Menurut Durajud, model discavery learning ialah teori belajar yang 

didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak 

disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan 

mengorganisasi sendiri (Nabila Yulia, 2018). Sedangkan menurut Effendi 

(2012) discovery learning adalah suatu pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam memecahkan masalah untuk pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa discovery learning 

adalah proses belajaran yang tidak dapat diberikan keseluruhan melainkan 

melibatkan siswa untuk mengorganisasi, menarik, sebuah kesimpulan 

yang akan dijadikan prinsip umum untuk semua masalah. 

2.2.3.2. Keunggulan dan Kelemahan Discovery Learning 

Metode pembelajaran tidak ada yang sepenuhnya baik dan tidak 

mempunyai keunggulan dan kelemahan, berikut adalah dari penggunaan 

metode pembelajaran dengan discovery learning (Mutmainna Ferawati, 

2018) 

a. Membantu partisipasi aktif siswa daam proses pembelajaran. 

b. Menumbuh rasa ingin tahu siswa. 

c. Memperkuatkan perkembangan beberapa keterampilan pembelajaran 

siswa 
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d. Memberikan waktu kepada peserta didik untuk mengembangkan  dan 

maju sesuai dengan kemampuannya diri sendiri. 

e. Menguatkan dan menambah kepercayaan pribadi  siswa. Kemudian 

beberapa kelemahan yang dimiliki metode pembelajaran discovery 

learning.  

1) Kepada peserta didk harus memiliki persiapan dan kematangan 

mental, memiliki keberanian dan keinginan yang kuat untuk 

mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik. 

2) Jika kelas terlalu besar menggunakan metode ini akan kurang 

efektif. 

3) butuh waktu yang relatifsangat lama dibandingkan dengan metode 

belajar lainnya.  

2.2.3.3. Langkah Langkah Discovery Learning 

Menurut Syah (2004:244) Ada berbagai metode yang harus 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar dan secara umum dalam 

penerapan pendekatan Discovery Learning di kelas: 

Langkah-langkah pembelajaran dicovery learning yag dilakukan guru:  

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)  

Adapun proses kegiatan yang dilakukan pada tahap pertama ini 

ialah pendidik memberikan rangsangan kepada peserta didik dimana 

nantinya peserta didik akan melakukan tanya jawab terhadap topik 

yang disampaikan kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi. Ini semua dimaksudkan supaya peserta didik memiliki 
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keinginan sendiri untuk melakukan penyelidikan sendiri. Pada tahap 

proses ini guru juga dapat melakukan kegiatan tanya jawab ataupun 

bisa juga menganjurkan siswa membaca buku untuk memperdalam 

pemahaman awal mereka dalam memecahkan permasalahan, 

disamping juga dapat melakukan aktifitas belajar lainya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

2) Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)  

Setelah melakukan tahapan awal (stimulasi) langkah selanjutya 

adalah pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang disajikan 

sebanyak mungkin, kemudian dilanjutkan dengan menentukan salah 

satu solusi pemecahan masalah dianggap sangat relavan untuk 

digunakan dalam proses penyelesaian masalah tersebut. Adapun salah 

satu jenis penyelesaian yang dipilih digolongkan kedalam kategori 

hipotesis (pemecahan masalah sementara atas permasalahan yang 

disajikan). Penyelesaian masalah yang telah dipilih tersebut harus 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaanya kini berupa pernyataan yang 

terbentuk jawaban  dari pertanyaan masalah yang diajukan. 

3) Collection (Pengumpulan Data) 

Ketika proses eksplorasi berlangsung, pendidik juga memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan proses 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relavan, ini 

dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam 
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membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditentukan 

tersebut. Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan oleh 

peserta didik. berarti tahapani ni, peserta didik diberi kesempatan 

untuk mengumpulkan data (data collection) dari berbagai jenis 

informasi yang realavan, literature, melakukan proses mengamati 

objek, melakukan wawancara dengan narasumber tertentu, melakukan 

eksperimen (uji coba sendiri) dan lain sebagainya. Konsekuensi dari 

tahap ini adalah peserta didik diharapkan untuk dapat belajar secara 

aktif dalam menemukan informasi tertentu yang berkenan dengan 

permasalahan yang disajikan, secar implicit, dengan melalui proses 

tahapini, peserta didik dengan secara tidak sengaja telah melakukan 

proses menghubungkan masalah yang ada dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki oleh mereka. 

4)  Processing (Pengolahan Data)  

Menurut Syah (2004:244), Pengolahan data adalah kegiatan 

mengolah, mewawancarai, mengamati, dan sebagainya terhadap data 

dan informasi yang dikumpulkan dari siswa untuk kemudian 

diinterpretasikan. Semua informasi dari bacaan, wawancara, 

komentar, dll. diproses, diacak, dikategorikan, diajukan, bahkan jika 

diperlukan, dengan cara tertentu, dihitung dan ditafsirkan sampai 

tingkat kepercayaan. (Djamarah, 2002:22). Pengolahan data juga 

dikenal sebagai pengkodean dan klasifikasi konsep dan generalisasi. 



24 

 

 

 

Siswa akan menerima informasi baru tentang solusi alternatif yang 

harus ditunjukkan secara rasional oleh generalisasi ini. 

5) Verification (Pembuktian)  

Pada titik ini, siswa melakukan tinjauan menyeluruh untuk 

menentukan apakah hipotesis yang ditetapkan dengan kesimpulan 

alternatif yang terhubung dengan hasil pengolahan data itu valid atau 

salah. (Syah, 2004:244). Verification menurut Bruner, bertujuan agar 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan ide, 

teori atau aturan atau pengetahuan melalui contoh-contoh yang 

ditemuinya dalam hidupnya, sehingga proses pembelajaran berjalan 

dengan lancar dan kreatif. Berdasarkan hasil proses informasi yang 

ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya 

kemudian diverifikasi, apakah sudah terjawab atau belum, apakah 

sudah dibuktikan atau belum.. 

6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)  

Langkah generalisasi/kesimpulan adalah proses penarikan salah 

satu kesimpulan yang, dengan mempertimbangkan temuan verifikasi, 

dapat membuat prinsip-prinsip umum dan berlaku untuk semua 

peristiwa atau masalah yang sama. (Syah, 2004:244). Gagasan di balik 

generalisasi ditetapkan berdasarkan hasil verifikasi. Setelah menarik 

kesimpulan, siswa harus memperhatikan proses generalisasi yang 

menggarisbawahi pentingnya belajar tentang makna, aturan atau 

prinsip, dan juga relevansi proses organisasi dan proses generalisasi.. 
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2.2.4. Hasil Belajar  

2.2.4.1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi Tindakan belajar dan 

mengajar (Dimyanti dan Mudjiono 2006:3). Sebagai sala satu patokan 

untuk mengukur keberhasilan belajar, hasil belajar merefleksi hasil dari 

suatu proses pembelajaran yang akan menunjukan sejauh mana murid, 

guru, proses pembelajaran, dan Lembaga Pendidikan telah mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditentukan. (Kpolovie, Joe, dan Okoto, 

2014:2) hasil belajar merupakan hasil dari penyelesaian proses 

pembelajaran, yang dimana lewat pembelajaran siswa dapat mengetahui, 

mengerti dan dapat menerapkanapa yang dipelajarinya. (O’Farrel&Lahhif, 

2014:27). 

Hamdan dan Khader (2015:197) menjelaskan bahwa hasil belajar  

merupakan dasar untuk mengukur dan melaporkan presta siakademik 

siswa, serta merupakan kunci dalam mengembangkan desain 

pembelajaran selanjutnya yang lebih efektif yang memiliki keselarasan 

antara apa yang akan dipelajari siswa dan bagaimana mereka akan  dinilai. 

Sebagai sebuah produk diakhiri pembelajaran hasil belajar dinilai dapat 

juga menunjukan apa yang telah siswa ketahui dan kembangkan. Knaack 

(2015:247) hasil belajar juga merupakan laporan yang mengenai apa yang 

didapatkan oleh pembelajaran setelah selesai dari proses pembelajaran 

(Popenici& Millar, 2015:34). 
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 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan hasil yang dapat diperoleh dari nilai tes siswa 

setelah diterapkanya proses pembelajaran berbasis discovery learning 

2.2.4.2. Indikator Hasil Belajar 

Terdapat beberapa indikator yang akan digunakan dalam mengukur 

hasil belajar siswa. Pendapat yang disampaikan oleh Bloom yang 

membagai klasifikasi hasil belajar dalam 3 ranah ialah, kognitif, efektif 

dan psikomotorik (Byram & Hu, 2013 : 194). Beragam penjelasan lanjutan 

dari teori Bloom dieksplikasi oleh para ilmuwan. Misalnya Straus, Tetroe, 

& Graham (2013 : 79) menjelaskan bahwa ranah kognitif menitik 

mengibaratkan bagaimana siswa memperoleh pengetahuan akademik 

lewat metode pengajaran maupun penyampaian informasi; ranah afektif 

melibatkan pada sikap, nilai dan keyakinan yang merupakan pemeran 

penting untuk perubahan tingkah laku; dan ranah psikomotorik merujuk 

pada bidang keterampilan dan pengembangan diri yang diaplikasikan oleh 

kinerja keterampilan maupun praktek dalam mengembangkan penguasaan 

keterampilan. 

Adapun menurut Moore (2014 : 76), ketiga ranah hasil belajar 

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bidang kognitif pengetahuan, pemahaman, penggunaan, analisis, 

pengembangan dan penilaian. 

2. Bidang efektif: penerimaan, reaksi, evaluasi, organisasi dan penentuan 

atribut nilai. 
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3. Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic movement, 

ordinative movement, dan creative movement. 

Pengujian dan nontes dengan menggunakan wawancara dan angket 

merupakan sarana untuk mengukur hasil belajar. 

Berdasarkan informasi di atas, hasil belajar dapat disimpulkan 

bahwa hasil dapat diperoleh dari hasil tes siswa setelah pengenalan media 

modular discovery learning. 

2.2.5. Materi Limit Fungsi Al-Jabar 

a. Limit 

Limit adalah menunjukkan seberapa jauh tugas berlangsung 

sementara nilai tertentu terus berkembang dari variabel fungsi itu. 

Jika fungsi f(x) mendekati L manakah variabel x mendekati a (a dan 

L keduanya konstanta),maka L disebut limit fungsi f(x) untuk x mendekati  

a. Hubungan ini dilambangkan dengan notasi. 

𝐥𝐢𝐦
𝒇→𝜶

𝒇(𝒙) = 𝑳 

Notasi tersebut dibaca”limit fungsi f(x) untuk x mendekati a adalah 

L”,artinya jika variabel x berkembang secara terus menerus hingga m, 

mendekati bilangan tertentu a,maka nilai fungsi f(x) pun akan berkembang 

pula mendekati L atau sebaliknya, fungsi f(x) dapat dibut mendekati nilai 

tertentu yang diinginkan. 

b. Limit fungsi 
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Limit fungsi adalah Ada kepentingan khusus untuk pelaksanaan tugas. 

Jika hasil f(x) dipetakan ke nilai x, fungsi tersebut akan memiliki limit 

ketika x mendekati nilai f(x). 

c. Limit fungsi aljabar 

Limit dari suatu fungsi aljabar adalah untuk menentukan apakah nilai 

suatu fungsi aljabar mendekati suatu nilai tertentu. Limit suatu fungsi 

aljabar didefinisikan dalam dua bentuk, yaitu: 

1.  

2.  

Ada beberapa teknik untuk mencari nilai limit fungsi aljabar terhadap 

bentuk limit awal, yaitu metode substitusi dan metode pemfaktoran. 

1. Metode Subsitusi : 

Metode Subsitusi adalah Pendekatan pengganti hanya mengganti 

variabel yang mendekati nilai aljabar dengan fungsi aljabarnya.Contoh 1 

: 

 

Contoh 2 : 

 

2. Metode Pemfaktoran:  

Teknik pemfaktoran digunakan jika, seperti dalam contoh berikut, 

metode substitusi memberikan nilai batas yang tidak ditentukan 

http://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/dpi%7b100%7d&space;/lim_%7bx/rightarrow&space;1%7d/&space;3x-1=3(1)-1=3-1=2
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/dpi%7b100%7d&space;/lim_%7bx/rightarrow&space;-1%7d/&space;/frac%7bx%5e%7b2%7d-2x+1%7d%7bx+2%7d=/&space;/frac%7b(-1)%5e%7b2%7d-2(-1)+1%7d%7b(-1)+2%7d=/frac%7b1+2+1%7d%7b-1+2%7d=/&space;4
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/dpi%7b100%7d&space;/lim_%7bx/rightarrow&space;a%7df(x)
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/dpi%7b100%7d&space;/lim_%7bx/rightarrow&space;/sim&space;%7df(x)
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Metode pemfaktoran dilakukan dengan cara menentukan faktor 

persekutuan antara pembilang dan penyebutnya. Brikut contoh untuk 

dapat dipelajari. 

 

Berkenaan dengan bentuk limit kedua, nilai limit fungsi aljabar 

dapat ditentukan dengan menggunakan serangkaian pendekatan, 

terutama metode pembagian dengan pangkat maksimum dari penyebut 

dan metode banyak faktor persekutuan. 

3. Metode membagi dengan pangkat tertinggi penyebut 

a. Pada soal ini derajat pangkat pembilang dan penyebut sama yaitu  

berderajat 2  

b. Pada soal ini derajat pangkat pembilang adalah 3 dan derajat pangkat 

penyebut  

 

c. Pada soal ini derajat pangkat pembilang adalah 2 dan derajat pangkat 

penyebut adalah 3  

 

 

 

 

 

2.3. Kerangka Berfikir  

 

https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/dpi%7b100%7d&space;/lim_%7bx/rightarrow&space;2%7d/&space;/frac%7bx%5e%7b2%7d-4%7d%7bx-2%7d=/&space;/frac%7b(2)%5e%7b2%7d-4%7d%7b2-2%7d=/&space;/frac%7b4-4%7d%7b2-2%7d=/&space;/frac%7b0%7d%7b0%7d
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/dpi%7b100%7d&space;/lim_%7bx/rightarrow&space;2%7d/sqrt%7bx%7d+/sqrt%7b2%7d=/&space;/sqrt%7b2%7d+/sqrt%7b2%7d=/&space;2/sqrt%7b2%7d
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/lim_%7bx/rightarrow&space;/sim&space;%7d/frac%7b-4x%5e%7b2%7d+x-3%7d%7b3x%5e%7b3%7d-5%7d=/&space;0
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/dpi%7b100%7d&space;/frac%7b4-/frac%7b6%7d%7b/sim&space;%7d+/frac%7b1%7d%7b/sim&space;%5e%7b2%7d%7d%7d%7b2+/frac%7b7%7d%7b/sim&space;%7d%7d=/&space;/frac%7b4-0-0%7d%7b2+0%7d=/frac%7b4%7d%7b2%7d=2
https://www.codecogs.com/eqnedit.php?latex=/dpi%7b100%7d&space;/lim_%7bx/rightarrow&space;/sim&space;%7d/&space;/frac%7b4x%5e%7b3%7d-5x%7d%7b3x%5e%7b2%7d-7%7d=/&space;/sim
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Gambar 2.1 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa Studi ini harus 

memungkinkan pengajar untuk menyelidiki secara cermat dan menyeluruh 

media pembelajaran (modul) yang digunakan untuk menghasilkan 

pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Penggunaan 

modul pembelajaran berbasis discovery learning untuk siswa kelas XI SMK 

Darusshiddiqien NW Mertak Paok sekedar menggunakan buku paket, LKS, 

serta hanya menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan siswa malas 

belajar, kurang aktif, merasa bosan, dan tidak adanya minat belajar bagi siswa. 

Perlu dikembangkan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik serta 
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terapkan belajar sambil bermain sperti pengembangan modul discovery 

learning layaknya memperkenalkan lingkungan kita  nmasing-masing kepada 

siswa.Karena karakteristik yang dimiliki oleh siswa kelas XI SMK 

Darusshiddiqien NW Mertak Paokmasih senang bermain sambil belajara. 

Keberadaan siswa adalah sebagai objek pencapaian tujuan pembelajaran 

yang perlu diberikan keleluasaan yang sesuai dengan keterampilan, keinginan, 

dan kualitas setiap siswa. Karakteristik yang dimiliki siswa kelasXI  di SMK 

Darusshiddiqien NW Mertak Paokmasih senang belajar sambil bermain dan itu 

masuk tahap operasional konkret. Sehingga peneliti disini menggunakan 

pengembangan  modullimit fungsi al-jabar berbasis discovery learning untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI  di SMK Darusshiddiqien NW 

Mertak Paok 

2.4. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, dapat diajukan sebuah hipotesis 

“Modul Limit Fungsi Al-jabar berbasisdiscovery learning yang Dikembangkan 

untuk Mempermudah Presentasi Matematika Pada Mahasiswa Matematika”. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

3.1. Model Pengembangan 

Penelitian ini termaksud penelitian pengembangan (Development 

research).Menurut Sugiyono (2017) “metode penelitian dan pengembangan 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk memproduksi barang tertentu 

dan untuk menilai efisiensi produk tersebut”.Sedangkan menurut Sel dan 

Richey (1994) dalam Tanjung & Nababan (2018), menyatakan bahwa 

pengembangan merupakan sebagai Penilaian sistematis terhadap rancangan, 

pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk pembelajaran untuk 

memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan efektivitas. Akibatnya, penelitian 

pengembangan akan menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi materi pendidikan dan pembelajaran. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul pembelajaran untuk 

eksplorasi. Modul yang diperluas akan dievaluasi oleh spesialis media dan 

bahan untuk validitas dan tingkat praktis yang diperoleh dari survei siswa. serta 

tingkat keefektifan dapat diukur keefektifan melalui tingkat keberhasilan yang 

telah dicapai oleh siswa dan guru terhadap penggunaan modul pembelajaran 

matematika tersebut. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

Thiagajaran sebagai benchmark. Barang-barang ini diproduksi dengan 

menggunakan paradigma 4-dimensi yang disebut thiagajaran, yaitu definisi, 

desain, pengembangan, dan distribusi barang-barang ini melalui empat fase. 

(disseminate)(Thiagajaran, 1974:6). Namun dalam penelitian ini tidak 

mencapai tingkat persebaran, karena hanya satu sekolah. Gambar 3.1 di bawah 
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ini menunjukkan model-model yang digunakan untuk menghasilkan media 

pembelajaran dalam penelitian ini.: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Model pengembangan Thiagarajan, Sammel dan Sammel 

(1974:5-9)  

3.2. Prosedur  Pengembangan 

Proses pengembangan merupakan penjelasan dari model pengembangan 

yang dinyatakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun modul 
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pembelajaran discovery learning. Adapun langkah-langkah dalam penelitian 

pengembangan ini adalah: 

1. Tahap pendefinisian  

a. Analisis Awal-Akhir 

Kegiatan Ini dilakukan untuk mempelajari dasar-dasar 

pembangunan modul discovery learning yang didalam modul tersebut 

akan membahas mengenai masalah yang ada di sekolah . Dalam tahap ini 

akan dilakukan telaah kurikulum dan teori belajar yang relavan. Sehingga 

dapat memperoleh modul yang sesuai dengan diinginkan. 

b. Analisis Siswa 

 Kegiatan siswa ini merupakan kegiatan dimana siswa yang 

menjadi topik penelitian dapat mengeksplorasi fitur-fitur. Fitur-fitur ini 

termasuk pertumbuhan kognitif dan keterampilan belajar yang saat ini 

tersedia untuk siswa. 

c. Analisis Materi 

Studi ini berusaha untuk secara sistematis mengidentifikasi, 

merinci dan mengatur elemen-elemen kunci yang akan diterima siswa. 

Acara yang akan diadakan membahas topik utama yang akan diberikan. 

d. Spesifikasi Pencapaian Hasil Belajar 

spesifikasi indikator hasil belajar ini dirancang untuk dapat 

membuat indikator hasil belajar berdasarkan analisis materi. 

2. Tahap Perancanggan 
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Langkah ini digunakan untuk membuat desain modul pembelajaran. 

Hasilnya disebut draft pertama pada poin ini (draft 1). Acara saat ini antara 

lain: 

a. Pemilihan modul 

Pada fase ini peneliti akan mengidentifikasi modul yang tepat 

untuk penyajian materi yang sesuai dengan modul pembelajaran.  

b. Pemilihan format 

Peneliti memilih format untuk merancang konten, strategi, teknik 

dan metode serta materi pembelajaran pada fase ini. yang sesuai dengan 

konsep, ciri dan tindakan yang sesuai dengan model pembelajaran yang 

akan digunakan. 

c. Rancangan awal 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang akan merancang modul 

discovery learning. Draf asli adalah Draf 1, kemudian dikonfirmasi oleh 

para ahli.  

 

 

3. Tahap Pengembangan 

a. Validasi ahli 

Kegiatan ini dilakukan oleh para ahli dan media yang merupakan 

pakar budaya, dosen dan profesor di bidang matematika vokasi untuk 

menilai validitas desain produk. Dua ahli budaya, dua dosen dan dua guru 

dari SMK menjadi validator. kegiatan ini berupaya untuk memperkuat 
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modul yang akan dihasilkan oleh para ahli. Validasi harus dilakukan 

dengan meminta ahli teori tentang keabsahan modul yang akan 

digunakan. 

b. Analisis data validasi 

Validasi data dari ahli dan perubahan harus dilakukan jika 

persyaratan validitas tertentu belum terpenuhi. Modul yang diperbarui 

adalah draft versi 2. Tugas selanjutnya adalah menelaah temuan setelah 

dilakukan validasi ahli. Ada tiga pilihan setelah analisis, yaitu: 

1) Modul Discovery Learning dapat dimanfaatkan dalam uji coba jika 

temuan analisis untuk Draf 1 (Modul Discovery Learning). 

2) Ketika temuan analisis Draf 1 (Modul Pembelajaran Penemuan) sah 

dan sesuai untuk ditinjau, bagian yang harus diperbaiki akan direvisi 

ke DLM. 2 draf yang direvisi dapat digunakan untuk pengujian. 

3) Ketika hasil dari analisis data draf 1 mengungkapkan bahwa 

perubahan substansial tidak valid dan mungkin. Para ahli dan praktisi 

harus mengkonfirmasi hasil review sampai draft 2 siap untuk diuji.  

c. Uji coba terbatas 

Draf 3 harus diuji yang sah dan praktis. Sidang tersebut disebut 

sebagai sidang terbatas. Tujuh siswa SMK Darusshiddiqien Nv Mertak 

Paok akan diuji secara terbatas. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang digunakan sebagai dasar revisi modul. Tujuan 

dari tes ini adalah untuk menilai bagaimana modul ini layak. Apa yang 

sah dan praktis?. 
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3.3. Uji Coba Produk 

Uji produk dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk 

meningkatkan kategori validitas, kepraktisan dan juga kefektifan. 

a. Uji coba terbatas dilakukan dikelas XI SMK Darusshiddiqien Nw Mertak 

Paok dengan jumlah 7 orang siswa. 

b. Uji coba lapangan dilakukan kepada seluruh siswa di kelas XI SMK 

Darusshiddiqien Nw Mertak Paok. 

3.3.1. Desain Uji Coba  

Kegiatan yang harus dilakukan saat memvalidasi modul adalah 1). Pertanyaan 

tentang kelayakan modul yang diimplementasikan diminta untuk perhatian dan 

praktisi yang tulus (prototipe1); 2). Analisis temuan validasi validator. Uji coba 

terhadap tujuh siswa SMK Darusshiddiqien Nw Mertak Paok dilakukan oleh 

SMK XI. Mereka memiliki kekuatan untuk menghadapi kriteria siswa yang 

memiliki keterampilan rendah, keterampilan sedang, dan keterampilan tinggi. 

Sedangkan kinerja modul terkait dengan dua hal: 1). Pemahaman siswa 

terhadap tujuan pembelajaran; dan 2). 

3.4. Subjek Uji Coba 

Subjek penelitian ini akan dipilih melewati peserta didik kelas SMK 

Darusshiddiqien Nw Mertak Paok tahun pelajaran 2020/2021. Dalam 

penelitian pengembangan ini spesifikasi subjek tes adalah sebagai berikut: 

a) Subjek uji coba kelompok kecil adalah 7 peserta didik SMK mertak paok. 

b) Subjek uji coba lapangan ini semua  peserta didik SMK mertak paok kelas 

XI.  
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3.5. Jenis Data  

1. Kuantitatif 

Data kuantitatif dapatmemperoleh dari Skor temuan dalam survei, 

lembar validasi, praktis dan efisien. 

2. Kualitatif 

Informasi kualitatif yang dikumpulkan dari saran, rekomendasi, dan 

kritik dari para ahli di bidang media dan materi. 

3.6. Pengumpulan Data Instrumen  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen pengumpulan 

data diantaranya:  

a. Instrument uji validitas untuk ahli media 

Instrumen ini pada ahli media, dan disediakan sebelum uji coba 

produk saat dilakukan validasi ahli, alat ini digunakan pada saat 

pengumpulan informasi sebagai masukan, bimbingan, kritik dan saran yang 

berkaitan dengan evaluasi modul discovery learning. Hasil data digunakan 

sebelum pengujian di lapangan sebagai dasar untuk meninjau produk asli. 

b. Instrumen uji validitas untuk ahli materi 

Dalam konteks penyediaan materi, keluasan materi, kesesuaian materi 

dengan kurikulum, kesimpulan dan rangkuman materi, alat ahli materi ini 

harus dimanfaatkan. Hasil dari validasi ini akan digunakan sebagai bahan 

dasar untuk revisi materi produk asli. 

c. Instrumen uji kepraktisan untuk siswa 
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Instrumen ini akan digunakan pada saat melakukan uji coba produk 

berupa lembar respon siswa dan akan diberikan kepada siswa setelah 

melakukan percobaan pada produk moduldiscovery learning.  

d. Instrumen uji keefektifan 

Uji keefektifan digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

menggunakan tes 5 soal uraian. 

 

3.7. Metode Analisis Data 

a. Analisis kevalidan modulberbasis discovery learning 

Dalam metode ini, analisis yang digunakan terdiri dari dua teknikyaitu : 

1) Analisis kualitatif  

Analisis data kualitatif ini dapat diperoleh dari hasil wawancara yang 

telah dilakukan dengan guru kelas XI SMK MERTAK PAOK, masukkan 

dan saran akan digunakan sebagai bahan revisi perancanagan modul. Data 

tersebut nantinya akan disimpulkan dalam hasil deskriptif. 

Analisis data kualitatif ini juga dapat dikumpulkan melalui sejumlah 

masukan dari para ahli dan validator materi. Masukan dan proposal ini 

dapat diselesaikan dan diringkas sebagai dasar untuk penyempurnaan 

pengembangan modul pembelajaran. 

2) Analisis kuantitatif  

a. Analisis data untuk ahli validasi modul dan materi  
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Analisis kevalidan berdasarkan pada hasil validasi yang sudah 

dilakukan oleh ahli. Berikut ini pedoman penilaian untuk kevalidan 

pada lembar penilaian modul pembelajaran menggunakan skala Likert 

1-5 

 

 

 

 

 

 

Menghitung  skor rata-rata dengan menggunakan rumus  

Y= 
∑×

∑×𝔦
 100%  

keterangan : 

Y = Nilai uji validitas produk 

∑×   = Nilai yang diperoleh 

∑×  = Nilai maximal 

(Kusuma, 2018:67) 

Hasil perhitungan penyajian kemudian ditentukan oleh tingkat 

kepraktisan modul pembelajaran. Sugiono (2008:93). Kualifikasi 

dengan kriteria di bawah ini: 
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Tahap validasi selesai ketika minimum kategori cukup valid 

tercapai dalam rata-rata temuan kuantitatif penelitian pada tahap ini. 

b. Analisis  kepraktisan  

Analisis kepraktisan Ini dapat diambil melalui kuesioner jawaban 

siswa. Berikut panduan evaluasi praktis lembar evaluasi skala 1-5 dari 

Likert. 

 
a) Perhitungan presentasi respon siswa dari data yang sudah 

dikumpulkan maka akan menggunakan rumus:  

maksimalskor 

skorjumlah 
=ix  

 keterangan:  

ix = respon peserta didik  

b) Menghitung skor rata-rata penilaian angket respon siswa:  

 %100x
n

x
X


=   

 

   



42 

 

 

 

 

Modul pembelajaran yang dihasilkan dapat dikatakan praktis 

berdasarkan analisis kepraktisan di atas, jika hasil angket jawaban 

sesuai dengan kriteria minimal yaitu cukup praktis. 

c. Analisis keefektifan  

Analisis keefektifan Hasil ketuntasan dalam tes pada akhir 

pertemuan dapat diturunkan. Rekomendasi penilaian efektivitas dalam 

lembar evaluasi dengan skala Likert 1-5 adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Perhitungan  ketuntasan hasil belajar siswa dengan menggunakan  

rumus : 

xi=
𝜮𝑥

𝜮𝑛
x 100% 

Xi : rata-rata ketuntasan 

𝚺x :jumlah nilai semua siswa 

𝚺n: jumlah siswa yang mengikutites 
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Berdasarkan analisis keefektifan diatas, maka modul Jika 

ketuntasan hasil belajar memenuhi syarat minimal cukup dapat 

dianggap efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


